BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, data dalam
penelitian tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitung
lainnya. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian.!
Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku
orang-orang yang diamati. Pendekatan kualitatif diharapkan mampu
menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau
perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, dan
atau organisasi tertentu dalam suatu keadaan konteks tertentu yang dikaji
dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik.
B. Penjelasan Judul Penelitian
Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) Bengkulu memiliki
peran strategis dalam mengawasi konten siaran televisi lokal di Kota

Bengkulu. Berikut beberapa perannya:

1. Pengawasan Konten: Memantau dan mengevaluasi konten siaran televisi
lokal untuk memastikan kesesuaian dengan standar dan pedoman
penyiaran.

2. Pemberian Izin Siaran: Mengeluarkan izin siaran untuk stasiun televisi
lokal dan memantau kepatuhan terhadap syarat dan ketentuan.

3. Pengawasan Kualitas Siaran: Memantau kualitas siaran, termasuk
teknis, program, dan konten.

4. Penyelesaian Sengketa: Menyelesaikan sengketa antara penyiar, pemirsa,

atau pihak lain terkait dengan konten siaran.

! Ahmad Tanzeh. 2011. Metodologi Penelitian Praktis. Yogyakarta: Teras

29



30

C. Waktu dan Lokasi Penelitian
Waktu penelitian ini direncanakan akan dilakukan pada bulan
Januari sampai Februari 2025. Lokasi penelitian dilakukan dilakukan
di Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) Bengkulu Dalam
Mengawasi Konten Siaran Televisi Lokal di Kota Bengkulu.
D. Subjek/Informan Penelitian
Sumber informan dalam penelitian ini adalah Komisi Penyiaran
Indonesia Daerah (KPID) Bengkulu Dalam Mengawasi Konten Siaran

Televisi Lokal di Kota Bengkulu sebanyak 3 orang. Adapun uraian informan

penelitian:
Tabel. 3.1
Informan Penelitian
NO NAMA JABATAN
1. Hadislani, SH., M.Pd Korbid PIS KPID Bengkulu
2. Dedi Zulmi, SP Korbid PKSP KPID Bengkulu
3. Fonika Thoyib, S.Sos., M.LKom | Wakil Ketua

E. Sumber Data Penelitian
1. Data Primer
Data primer yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah Peran Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) Bengkulu
Dalam Mengawasi Konten Siaran Televisi Lokal Di Kota Bengkulu. Dan
melakukan oservasi terhadap Peran Komisi Penyiaran Indonesia Daerah
(KPID) Bengkulu Dalam Mengawasi Konten Siaran Televisi Lokal di
Kota Bengkulu.
2. Data Sekunder
Data Sekunder yang penulis gunakan sebagai sumber pendukung
data primer yang penulis gunakan ini berupa Peran Komisi Penyiaran
Indonesia Daerah (KPID) Bengkulu Dalam Mengawasi Konten Siaran

Televisi Lokal di Kota Bengkulu untuk mendukung data primer.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan
menggunakan teknik:
1. Observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan
yang diperoleh melalui observasi. Data itu di kumpulkan dan sering dengan
bantuan berbagai alat yang sangat canggi, hingga benda-benda yang sangat
kecil maupun yang sangat jauh dapat diobservasi dengan jelas.

Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan
pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang
akan diteliti? Peneliti akan mengamati atau melihat langsung Peran Komisi
Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) Bengkulu Dalam Mengawasi Konten
Siaran Televisi Lokal di Kota Bengkulu.

2. Wawancara

Proses memperoleh penjelasan untuk mengumpulkan informasi

dengan menggunakan cara tanya jawab bisa sambil bertatap muka ataupun
tanpa tatap muka yaitu melalui media telekomunikasi antara pewawancara
dengan orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan
pedoman. Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk
memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau tema yang
diangkat dalam penelitian. Selain itu, wawancara merupakan proses
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah diperoleh lewat
teknik yang lain sebelumnya.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relavan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relavan

2 Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kudlitatif, dan ReD.
Bandung:Alfabeta.
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penelitian. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisa minsalnya catatan harian,
sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang
berbentuk gambar, minsalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.
Dokumen yang berbentuk karya minsalnya seni, yang dapat berupa gambar,
patung, dan lain-lain.
G. Teknik Keabsahan Data
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi dengan sumber berarti
membandingkan dengan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif. Ada tiga jenis triangulasi yaitu:
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang
perilaku murid, maka pengumpulan data pengujian data yang telah
diperoleh dapat dilakukan ke guru, teman murid yang bersangkutan dan
orang tuanya. data dari ke tiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-
ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan,
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana
spesifik dari tiga sumber data tersebut. data yang telah dianalisis oleh
peneliti sechingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya
dimintakan kesepakatan (member chcek) dengan tiga sumber data

tersebut 3.

3 Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kudlitatif, dan ReD.
Bandung:Alfabeta.
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b. Triangulasi Data
Dilakukan dengan membandingkan dan mengecek baik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang
berbeda dalam metode kualitatif yang dilakukan dengan:

1. membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

2. membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi.

3. membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

4. membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada dan orang
pemerintahan,

5. membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan, hasil dari perbandingan yang diharapkan adalah berupa
kesamaan atau alasan-alasan terjadinya perbedaan.

c. Triangulasi Teknik

Triangulasi ~ teknik adalah penggunaan beragam teknik
pengungkapan data yang dilakukan kepada sumber data. Menguji
kredibilitas data dengan triangulasi teknik yaitu mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya,
mengungkapkan data tentang aktifitas siswa dikelas dengan teknik
wawancara, lalu dicek dengan observasi ke kelas melihat aktivitas siswa,
kemudian dengan dokumentasi. Bila ternyata diperoleh situasi yang
berbeda maka peneliti perlu melakukan diskusi lebih lanjut dengan
sumber data atau yang lain untuk memastikan data yang dianggap benar.

H. Tehnik Analisis Data

Melakukan analisis berarti melakukan kajian untuk memahami struktur

suatu fenomena-fenomena yang berlaku di lapangan. Analisis data kualitatif

dalam proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
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hasil pengamatan (observasi), wawancara, catatan lapangan, dan studi
dokumentasi, mengorganisasikan data ke sintesis menyusun kepada pola,
memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 4
a. Reduksi Data
Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang
terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal
yang penting. Data hasil mengihtiarkan dan memilah-milah berdasarkan
satuan konsep, tema, dan kategori tertentu akan memberikan gambaran
yang lebih tajam tentang hasil pengamatan juga mempermudah peneliti
untuk mencari kembali data sebagai tambahan atas data sebelumnya yang
diperoleh jika diperlukan.
b. Display data
Data yang diperoleh dikategorisasikan menurut pokok permasalahan
dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti untuk
melihat pola-pola hubungan satu data dengan data lainnya
c. Vertification
Langkah ketiga dalam dalam kualitatif menurut miles dan humerman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian
kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel #.

4 Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kudlitatif, dan ReD.
Bandung:Alfabeta.

4 Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan ReD.
Bandung:Alfabeta.



